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MOTTO 

 

  ۗ   انَِّ اللّٰهَ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتّٰى يغَُي ِرُوْا مَا باَِ نْفسُِهِمْ  

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri." 

(QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11) 

 

ۗ   لََ يكَُل ِفُ اللّٰهُ نفَْسًا اِلََّ وُسْعهََا  

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 286) 

 

  فاَِ نَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 5) 
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“Ketika mempunyai harapan, kejarlah semaksimal mungkin hingga menjadi 

kenyataan, bukan malah pasrah di tengah jalan.” 

 

“Sekeras apapun berusaha, jangan lupa untuk tetap berdoa, karena jalur langit itu 

nyata.” 

 

“Nothing Impossible, Everything is possible.” 

(Penulis) 
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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games 

Tournament) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI di 

MAN 1 Bojonegoro  

Ai Inna Anaa Abdea Robb 

19104070007 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap motivasi dan hasil belajar 

(pengetahuan) biologi siswa kelas XI di MAN 1 bojonegoro. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent 

kontrol group design dengan menggunakan 2 sampel sebagai kelas kontrol (model 

pembelajaran kovensional/PBL) dan kelas eksperimen (model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling 

berdasarkan arahan guru mata pelajaran Biologi. Pengambilan data menggunakan 

instrumen lembar angket untuk mengambil data motivasi belajar Biologi dan soal tes 

untuk mengambil data hasil belajar Biologi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik analisis data Mann Whitney U Test untuk data motivasi maupun 

hasil belajar siswa.  Berdasarkan hasil penelitian, bahwa: Tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap 

motivasi belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 1 Bojonegoro, dibuktikan nilai sig. 
0,890

2
 > α (0,05) maka Ha ditolak. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas XI di 

MAN 1 Bojonegoro, dibuktikan nilai sig. 
0,000

2
 < α (0,05) maka Ho ditolak. Dengan 

demikian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT (Teams Games Tournament) memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar Biologi, namun tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 1 Bojonegoro. 

Kata kunci: Teams Games Tournament, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the TGT (Teams Games Tournament) 

cooperative learning model to the motivation and learning outcomes (knowledge)of 

Biology of XI grade students at MAN 1 Bojonegoro. The method used in this study is a 

experimental method with a nonequivalent kontrol group design using 2 samples as a 

kontrol class (conventional learning model/PBL) and experimental class (type TGT 

cooperative learning model). Determination of the sample in this study using purposive 

sampling based on the direction of the Biology teacher. Data collection used a 

questionnaire sheet instrument to collect data on motivation to learn Biology and test 

questions to retrieve data on Biology learning outcomes. The data obtained were 

analyzed using the Mann Whitney U Test data analysis technique for motivational data 

and student learning outcomes. Based on the results of study, that: There is no effect 

of the TGT (Teams Games Tournament) cooperative learning model on the motivation 

to study biology in XI grade students at MAN 1 Bojonegoro, it is proven by the sig. 
0,890

2
 > α (0.05) then Ha is rejected. There is an effect of the TGT (Teams Games 

Tournament) type of cooperative learning model on the learning outcomes of XI grade 

students at MAN 1 Bojonegoro, it is proven by sig 
0,000

2
 < α (0.05) then Ho is rejected. 

So, this study can be conclude that the cooperative learning model type TGT has a 

significant effect on Biology learning outcomes, but does not have a significant effect 

on the motivation to study Biology in XI grade students at MAN 1 Bojonegoro. 

Keywords: Teams Games Tournament, Motivation to Learn, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik (Nurkholis, 2013). Dalam 

Al-Qur’an pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam memberikan transformasi pengetahuan dan nilai-nilai tentang kehidupan 

kepada orang lain, sebagaimana orang tua yang mendidik anak-anaknya agar kelak 

menjadi orang dewasa yang sehat, beriman, mandiri, bertanggung jawab, cerdas, 

terampil, kreatif, berilmu dan berakhlak mulia (Sagirah, 2017). Dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1 menyatakan 

bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan bernegara. Seiring berkembangnya zaman 

pendidikan juga harus berkembang, seperti yang telah dijelaskan pada UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 2 menyatakan 

bahwa, pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
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Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 

perubahan zaman. 

Perkembangan zaman menuntut pendidikan untuk berkembang dan 

berinovasi agar proses dan tujuan pembelajaran dapat selaras dengan 

perkembangan zaman di masa sekarang. Pengembangan dalam bidang pendidikan 

akan berdampak pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang merupakan hal yang 

penting untuk kemajuan suatu negara. Pendidikan menjadi sarana bagi negara 

dalam membangun SDM yang dibutuhkan dalam pembangunan nasional, serta 

menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya. 

Perkembangan di dunia pendidikan merubah pola pikir yang awam dan kaku 

menjadi pola pikir yang lebih modern mengikuti perkembangan zaman (Otang dan 

Eddy, 2017). Pendidikan harus dapat membuat siswa mampu menafsirkan dan 

memaknai rangkaian pengalamannya, sehingga ia terus bertumbuh dan diperkaya 

oleh pengalaman tersebut. Hal tersebut berimplikasi pada segenap komponen 

pendidikan, seperti kurikulum, metode pendidikan, siswa, peran guru, dan lain lain 

(Wasitohadi, 2014). Terdapat beberapa problematika pendidikan pada zaman 

sekarang antara lain masalah kurikulum, biaya pendidikan, dan metode 

pembelajaran (Delfi dan Hudaidah, 2021). Oleh karena itu, kurikulum selalu 

berkembang untuk dapat mencapai tujuan pendidikan nasional.  
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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum nasional yang ditetapkan 

pemerintah sejak tahun ajaran 2013/2014 (Ahmad, 2018). Kurikulum 2013 telah 

dikembangkan bertahun-tahun dan telah memenuhi 2 dimensi kurikulum, yaitu 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Pada Kurikulum 2013 pembelajaran tidak 

hanya menekankan pada pengetahuan yang dimiliki siswa, tetapi mencakup 3 

aspek pengembangan yaitu, aspek sikap (spiritual dan sosial), aspek pengetahuan, 

dan aspek keterampilan (Otang dan Eddy, 2017). Ketiga aspek tersebut diharapkan 

dapat muncul dan berkembang pada setiap mata pelajaran, salah satunya yaitu 

pada mata pelajaran Biologi. 

Mata pelajaran Biologi merupakan mata pelajaran yang membahas objek 

yang bersifat hidup melalui pengamatan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 

Ruang lingkup mata pelajaran Biologi mencakup materi spesifik yang membahas 

objek hidup dari ukuran mikroskopis hingga makroskopis. Materi pada mata 

pelajaran Biologi sangat luas dan memiliki karakteristik yang berbeda-beda pada 

setiap materi. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan dan kompetensi pada mata 

pelajaran Biologi diperlukan model pembelajaran yang tepat berdasarkan kriteria 

dan karakteristik materi, sehingga siswa lebih mudah memahami materi. Guru 

dituntut untuk terus berinovasi agar siswa tidak jenuh dalam belajar (Yudhistira 

dkk, 2021). Namun, pada praktek pembelajaran di sekolah, model pembelajaran 

yang diterapkan sudah bervariasi tetapi belum terlaksana secara optimal. Guru 
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menghadapi berbagai kendala dalam menerapkan model pembelajaran, sehingga 

proses penerapan model pembelajaran tidak dapat terlaksana maksimal 

(Mislinawati dan Nurmasyitah 2018). Pelaksanaan pembelajaran Biologi yang 

tidak terlaksana maksimal menyebabkan motivasi belajar siswa menjadi rendah 

(Nurul dan Heffi, 2021). Selain itu, ketidaksesuaian konsep siswa dalam 

memahami materi yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah (Nurul dan Heffi 

2021). Pada umumnya siswa menganggap mata pelajaran Biologi merupakan hal 

yang menakutkan dan sulit dimengerti yang berdampak pada rendahnya motivasi 

dan hasil belajar siswa (Jayawardana, 2017). Hal tersebut seperti yang terjadi di 

MAN 1 Bojonegoro. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi MAN 1 Bojonegoro 

pada tanggal 21 Desember 2022, diperoleh informasi bahwa model pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran Biologi telah bervariasi, seperti Problem 

Based Learning, Discovery Learning, dan Cooperative Learning. Selain itu, 

terdapat laboratorium Biologi sebagai sarana untuk melaksanakan praktikum. 

Namun, pada praktek pembelajaran masih terdapat beberapa kendala yaitu, siswa 

kurang fokus dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran, serta kesulitan 

memahami materi dan konsep Biologi materi Sistem Koordinasi submateri Sistem 

Saraf.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi MAN 1 Bojonegoro 

pada tanggal 21 Desember 2022, materi Biologi kelas XI yang tergolong sulit 
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adalah “Sistem Koordinasi”. Hal itu disebabkan karena materi Sistem Koordinasi 

memiliki cakupan materi yang cukup luas dan rumit. Kesulitan siswa dalam 

memahami materi Sistem Koordinasi Submateri Sistem Saraf yaitu karena objek 

yang dipelajari merupakan objek mikroskopis serta strukturnya yang cukup rumit. 

Hal tersebut menyebabkan motivasi belajar siswa pada materi Sistem Koordinasi 

berkurang dan berdampak pada hasil belajarnya yang rendah bila dibandingkan 

dengan materi lain, ditunjukkan dengan masih banyaknya nilai siswa yang rendah 

atau di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimun) mata pelajaran Biologi di 

MAN 1 Bojonegoro yaitu 78 dan persentase ketuntasan belajar mencapai 45% 

pada tahun ajaran 2021/2022.  

Berdasarkan data yang diambil pada siswa kelas XI U-MIPA di MAN 1 

Bojonegoro melalui angket motivasi belajar dan pre-test, diperoleh hasil sebagai 

berikut. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Biologi materi Sistem 

Koordinasi submateri Sistem Saraf tergolong cukup dengan rata-rata 45,3, serta 

hasil belajar siswa masih banyak yang mendapatkan nilai di bawah KKM, yaitu 

dengan nilai rata-rata 65 dan persentase ketuntasan belajar 44%. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan model pembelajaran yang tepat 

sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar Biologi, khususnya 

pada materi Sistem Koordinasi. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Pemilihan model pembelajaran 
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tersebut diharapkan dapat menarik perhatian dan membangkitkan semangat siswa. 

Sehingga siswa dapat lebih termotivasi dalam belajar serta meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi Biologi Sistem Koordinasi. 

Dalam beberapa jurnal disebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. Hasil penelitian 

Uswatun (2020) menyatakan penerapan model pembelajaran TGT dengan 

permainan ludo berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kemudian, hasil 

penelitian Anak (2021) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran TGT 

dapat meningkatkan motivasi belajar Sejarah pada siswa kelas XI IPA 1 semester 

I di SMA Negeri 1 Petang tahun pelajaran 2018/2019. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams 

Games Tournament) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 

XI di MAN 1 Bojonegoro”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi: 

1. Motivasi belajar siswa cenderung lebih rendah pada materi Biologi yang sulit, 

yaitu pada materi Sistem Koordinasi submateri Sistem Saraf dengan rata-rata 

45,3 (cukup). 
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2. Hasil belajar siswa rendah pada materi Sistem Koordinasi submateri Sistem 

Saraf, ditunjukkan nilai siswa masih banyak yang di bawah KKM dengan rata-

rata 65 dan ketuntasan 44%. 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Biologi telah 

bervariasi, namun dalam pelaksanaannya belum terlaksana secara optimal. 

4. Siswa kurang fokus dan konsentrasi dalam pembelajaran Biologi materi 

Sistem Koordinasi submateri Sistem Saraf. 

5. Siswa kesulitan memahami materi dan konsep Biologi khususnya materi 

Sistem Koordinasi submateri Sistem Saraf, karena objek yang dipelajari 

merupakan objek mikroskopis serta strukturnya yang cukup rumit. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

penelitian hanya pada:  

1. Subjek Penelitian 

Peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian, yaitu: 

kelas kontrol (tidak mendapat perlakuan) dan kelas eksperimen (mendapatkan 

perlakuan). 

2. Objek Penelitian 

a. Peneliti menggunakan alternatif model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT. 

b. Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi Sistem Koordinasi 

dan hanya dibatasi pada submateri Sistem Saraf (KD 3.10). 
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c. Motivasi belajar siswa yang diteliti yaitu motivasi belajar intrinsik (dari 

dalam diri siswa) yang terdiri dari 8 indikator. 

d. Hasil belajar siswa diukur dengan ranah kognitif taksonomi bloom C1 

sampai C5. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

motivasi belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 1 Bojonegoro? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

hasil belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 1 Bojonegoro? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

motivasi belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 1 Bojonegoro. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil 

belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 1 Bojonegoro. 

 

 

 

 



 

9 
 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi 

biologi Sistem Koordinasi submateri Sistem Saraf. 

2. Bagi Guru 

Dapat menerapkan serta memanfaatkan model pembelajaran lain, agar 

pembelajaran lebih bervariasi dan dapat menarik perhatian siswa. Sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah  

Sebagai bahan kajian bersama yang diharapkan dapat meningkatkan 

mutu sekolah yang bersangkutan.   

4. Bagi Peneliti 

Pelaksanaan penelitian ini dapat menambah wawasan baru bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan dalam proses 

mengajar di masa mendatang. 

G. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Teams Games Tournament) 

Model pembelajaran TGT dikembangkan oleh David DeVries dan Keith 

Edwards di Universitas Johns Hopkins. Dalam model ini, para siswa dibagi 

dalam tim belajar yang terdiri dari 4-5 orang yang berbeda-beda (heterogen). 

Setiap tim mempelajari materi terlebih dahulu bersama anggota kelompok, 
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kemudian melakukan turnamen akademik dengan anggota kelompok lain. 

Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan merupakan inti dari 

model TGT. Model pembelajaran TGT lebih mementingkan keberhasilan 

kelompok yang sangat ditentukan oleh keberhasilan penguasaan materi setiap 

anggota kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan 

dalam berbagai macam mata pelajaran, dari ilmu-ilmu eksak, ilmu-ilmu sosal 

maupun bahasa dari jenjang pendidikan dasar (SD, SMP) hingga perguruan 

tinggi. Penerapan TGT dalam pelaksanaanya tidak memerlukan fasilitas 

pendukung yang khusus seperti peralatan atau ruangan khusus.  

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai suatu dorongan atau kemauan 

seseorang untuk melakukan aktivitas belajar agar prestasi belajar dapat dicapai 

secara optimal. Motivasi belajar adalah sesuatu yang menggerakkan atau 

mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi pelajaran sedang 

dipelajari. Adapun motivasi belajar yang dimaksud adalah motivasi belajar 

intrinsik yang berasal dari dalam diri siswa yang diukur menggunakan angket 

berskala likert. Penyusunan angket motivasi belajar siswa diadaptasi dari 

angket Siti Mujaenab (2012) 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan 

belajar. Hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dari proses 

pembelajaran. Adapun hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar dalam 



 

11 
 

ranah kognitif C1-C5 yang diukur menggunakan soal tes (pre-test dan post-

test) berupa pilihan ganda. 

4. Sistem Saraf 

Sistem saraf merupakan sistem organ yang paling rumit, yang tersusun 

atas berjuta-juta sel saraf yang berbentuk serabut dan saling terhubung. Unit 

terkecil dalam sistem saraf disebut neuron (sel saraf). Sistem saraf berperan 

dalam koordinasi kegiatan dan fungsi tubuh, terutama dalam menanggapi 

rangsang baik dari dalam maupun dari luar tubuh, yang meliputi, persepsi 

sensor, aktivitas motor sadar maupun tidak sadar, homeostatis proses fisiologi 

tubuh, serta perkembangan pikiran dan ingatan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

motivasi belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 1 Bojonegoro.  

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil 

belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 1 Bojonegoro.  

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa namun belum 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa tetapi pada materi Biologi Sistem 

Koordinasi submateri Sistem Saraf. Oleh karena itu, perlu adanya variasi 

dengan permainan maupun unsur lain yang sedang viral serta didukung 

dengan media pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat siswa, 

sehingga siswa dapat lebih antusias dalam pembelajaran. 

2. Bagi guru mata pelajaran Biologi maupun mata pelajaran lain, dapat 

memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT sebagai alternatif 

agar pembelajaran lebih bervariasi dan dapat menarik perhatian siswa, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 
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